BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Berdasarkan rasio likuiditas Koperasi Pegawai Republik Indonesia Ihsan
Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin tahun 2018, 2019, 2020,
2021, dan 2022 dapat dikatakan baik atau likuid walaupun dalam
perhitungan current ratio dan quick ratio berfluktuasi selama lima tahun
terakhir.

2. Berdasarkan rasio solvabilitas Koperasi Pegawai Republik Indonesia Ihsan
Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin tahun 2018, 2019, 2020,
2021, dan 2022 dapat dinyatakan baik karena hasil perhitungan debt asset to
ratio dan debt to equity ratio kurang dari 0,5 meskipun berfluktuasi selama
lima tahun terakhir.

3. Berdasarkan rasio profitabilitas Koperasi Pegawai Republik Indonesia Ihsan
Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin tahun 2018, 2019, 2020,
2021, dan 2022 belum dapat dikatakan baik karena dalam menghasilkan
revenue rendah. Sehingga perhitungan return on assets dan return on equity
mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir.

4. Berdasarkan rasio aktivitas Koperasi Pegawai Republik Indonesia Ihsan
Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin tahun 2018, 2019, 2020,

2021, dan 2022 dapat dikatakan baik atau efektif walaupun dalam
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perhitungan fixed asset turnover dan total asset turnover berfluktuasi selama

lima tahun terakhir.

B. Saran
Bagi Koperasi Pegawai Republik Indonesia lhsan di Kantor Kementerian
Agama Kota Banjarmasin dalam analisis keuangan dan evaluasi operasional
sebagai berikut:
1. Meninjau laporan keuangan untuk mengidentifikasi tren dan variabel yang
mungkin menyebabkan penurunan profitabilitas.
2. Menganalisis rasio keuangan seperti laba bersih, rasio keuangan, dan
lainnya untuk memahami performa keuangan secara lebih rinci.
3. Meninjau operasional dan identifikasi apakah ada ineffisiensi atau masalah
operasional yang dapat mempengaruhi profitabilitas.
4. Memeriksa biaya operasional yang dapat dioptimalkan atau dikurangi.
5. Penelitian tidak membahas mengenai sistem keuangan koperasi sehingga

peneliti selanjutnya bisa melakukan kajian tersebut.



